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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 

melakukan penelitian di fakultas ekonomi dan ilmu sosial universitas islam negeri 

sultan syarif kasim riau yang beralamat dijalan soebarantas km 15, Pekanbaru, 

Riau. 

 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer merupakan sumber data penulisan yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer dalam 

penulisan ini secara khusus diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh 

responden secara langsung atau daftar pertanyaan kepada responden di 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

2. Data Sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari buku-buku yang 

berkaitan dengan pembahasan penulisan ini, serta informasi lainnya yang 

berhubungan dengan topik penulisan ini. 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik penulis dalam pengumpulan data dalam penulisan ini adalah: 

1. Observasi, yaitu pengamatan langsung di lapangan. 

2. Kuesioner, yaitu pertanyaan tertulis terkait penulisan yang diajukan kepada 

responden. 
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3.4. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi  

Menurut (Noor, 2011) populasi adalah seklompok subjek atau data 

dengan karakeristik tertentu. Apabila seseorang ingin meneliti semua 

elemen yang ada dalam sebua penelitian, maka penelitiannya merupakan 

penelitian populasi.  

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jika kita 

hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut 

disebut penelitian sampel (Arikunto, 2006). 

Adapaun populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Universitas Sultan Syarif Kasim Riau yang berjumlah 5.834 

orang (data terlampir).  

Penentuan jumlah responden yang akan dibagikan kuesioner dengan 

menggunakan rumus Slovin, yaitu: 

   N 

n =          

 1 + ne2 

 

Keterangan: 

n :  jumlah sampel 

N :  jumlah populasi 

e :  batas toleransi kesalahan (errortolerance) 

Berdasarkan pada jumlah populasi maka dapat dihitung sampel sebagai 

berikut: 
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   N 

n =          

          1 + ne2 

 

            5834 

n =                         = 98,43 = 98 Orang. 

      1 + 5843 (0,1)2 

 

Berdasarkan rumus slovin maka teknik sampel adalahAccidental Sampling 

yaitu Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data 

(Sugiyono, 2009) 

 

3.5. Metode Analisis Data 

Data yang didapat dari penulisan bersifat kualitatif, maka data yang bersifat 

kualitatif itu diberikan skala sehingga menjadi data yang bersifat kuantitatif. Skala 

yang digunakan adalah skala ordinal, untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala 

ordinal, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Dimana setiap pertanyaan akan diberikan skor numerik berkisar antara 1-5, 

sebagai berikut : 

1. Sangat Setuju, diberi nilai 5 

2. Setuju, diberi nilai 4 

3. Kurang Setuju, diberi nilai 3 

4. Tidak Setuju, diberi nilai 2 

5. Sangat Tidak Setuju, diberi nilai 1 
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Selanjutnya dalam melakukan analisa hasil penulisan yakni untuk 

mengkuantitatifkan data kualitatif maka digunakan analisis data kuantitatif dengan 

menggunakan bantuan komputer melalui program SPSS versi 20.00 sebagaimana 

berikut ini: 

 

3.6. Metode Pengujian Data (Uji Prasyarat) 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat instrumen 

atau kuesioner yang disusun mampu menggambarkan yang sebenarnya 

dari variabel penulisan. Daya diskriminasi yang digunakan pada uji 

validitas sebesar 0,30. Sehingga sebuah item valid apabila nilai koefisien 

korelasi r hitung ≥ r tabel. Adapun rumus yang dipakai yaitu korelasi 

pearson product moment :      
   

√         
 

Keterangan : 

r = koefisien korelasi 

x = deviasi rata-rata variabel X (X - X) 

y = deviasi rata-rata variabel Y (Y – Y) 

b. Uji Reliabilitas  

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

cronbach’s alpha. Batasan nilai dalam uji adalah 0,6. Jika nilai reliabilitas 

kurang dari 0,6 maka nilainya kurang baik. Nilai reliabilitas dalam uji ini 
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dapat dilihat pada kolom Reliability statistics(Cronbach’s Alpha) yang 

diolah dengan program SPSS. 

c. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pegujian hipotesis, terlebih dahulu akan 

dilakukan pengujian terjadinya penyimpangan terhadap asumsi klasik. 

Dalam asumsi klasik terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan, 

yakni uji Normalitas, Uji Multikolonieritas dan Uji Heterokedastisitas. 

d. Uji Normalitas 

Uji regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Uji Normalitas data antara lain dapat dilakukan dengan 

membandingkan probabilitas nilai Kolmogrov-Smirnov dengan sebesar 

0,05 (5%). Apabila porbabilitas nilai koefosien alpha lebih besar dari 0,05 

maka dapat terdistribusi normal, sebaliknya jia nilai koefisien lebih kecil 

dari 0,05 maka tidak dapat terdistribusi normal. 

e. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan lain 

tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut 

heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah bersifat 

homokedastisitas. 
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f. Uji Multikolinieritas 

Terjadi korelasi linier yang mendekati sempurna antar lebih dari 

dua variabel bebas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau 

sempurna diantara variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan 

mengandung gejala multikolinier. 

 

3.7. Metode Pengujian Data (Uji Hipotesis) 

a. Analisis Regresi  

Analisis Regresi sebagai kajian terhadap hubungan satu variable yang 

disebut sebagai variable yang diterangkan (the explained variable) dengan 

satu atau dua variabel yang menerangkan (the explanatory). Selanjutnya 

variabel yang pertama disebut sebagai variabel tergatung (dependent) dan 

variabel kedua disebut juga sebagai variabel bebas (independent). Analisis 

regresi linear berganda dapat dihitung dengan cara komputer dengan 

program SPSS dan ada juga dengan menggunakan cara manual dengan 

persamaan: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Keterangan :   

Y  =  Minat Entrepreneur 

a  =  Konstanta 

b1. b.2 b.3 =  Koofisien Regresi 

XI  =  Kepribadian 

X2  =  Lingkungan 

X3  =  Demografis 

e  =  eror 
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b. Uji Parsial (Uji t).Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen, apakahnya pengaruhnya 

signifikan atau tidak (Priyatno, 2009: 50). Jika probabilitas atau 

signifikansi dalam tabel regresi < α (0,05), maka H0ditolak dan Ha tidak 

ditolak. Jika probabilitas atau signifikansi dalam tabel regresi>α (0,05), 

maka H0 tidak ditolak dan Ha ditolak. 

c. Uji Simultan (Uji F). Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah 

semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terkait atau dependen 

(Aritonang, 2007). Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah semua 

variabel independen secara bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen.Apabil nilai sig < α (0.05), maka hipotesis 

ditolak, ini berarti paling sedikit terdapat satu variabel independen yang 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.Sebaliknya 

apabila sig ≥ α (0.05), maka hipotesis tidak ditolak, ini berarti tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dari semua variabel dependen secaa 

bersama-sama terhadap variabel dependen. 

d. Koefisien Determinasi (R²)  

Untuk mengukur kontribusi variable Xterhadap variable Y digunakan uji 

koefisien determinasi (R²). Nilai R² ini mempunyai range antara 0 sampai 

≤ (0≤ R² ≤ 1). Semakin besar nilai R² (mendekati satu) semakin baik hasil 

regresi tersebut, dan semakin mendekati nol maka variabel keseluruhan 

tidak bisa menjelaskan variabel terikat.Untuk membantu dalam 
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pengolahan data pembahasan dalam penulisan ini, digunakan 

komputerisasi melalui program Statistical Packaget And Service Solution 

(SPSS) versi 20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


